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METODOLOGI PENELITIAN
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif eksploratif yaitu, mengumpulkan data-data yang diperlukan yang berasal dari perusahaan dan kemudian menguraikannya sesuai dengan kepentingan penelitian. Penelitian ini akan melihat kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Konsumen pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus, sedangkan teknik penelitian yang digunakan adalah statistik kuantitatif karena data dalam penelitian ini dinyatakan dalam satuan angka-angka dan akan dianalisis menggunakan uji statistik. 
Metode penelitian kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan penelitian komparatif. Penelitian komparatif menurut (Sugiyono, 2016) adalah “Penelitian yang membandingkan keadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau dua waktu yang berbeda”. Dalam penelitian ini peneliti membandingkan data-data keuangan perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Konsumen.
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Objek penelitian menurut (Sugiyono, 2015) adalah “Suatu petunjuk atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti dalam untuk dipelajari lalu ditarik kesimpulan. penelitian ini yaitu variabel independen dan variabel dependen”. Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah kinerja keuangan perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah diberlakukannya standar baru PSAK 72 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Konsumen. 
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“Unit analisis menurut adalah organisasi, kelompok orang, kejadian atau hal-hal lain yang merupakan objek penelitian” (Noor, 2017). Maka dapat disimpulkan bahwa unit analisis adalah suatu organisasi serta individu yang dijadikan objek dalam penelitian yang akan menghasilkan sebuah data. Dalam penelitian ini unit analisisnya adalah perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia.
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Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti memperoleh informasi mengenai data yang dibutuhkan dalam penelitian. Pemilihan lokasi penelitian haruslah berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan kemenarikan, keunikan dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan pertimbangan yang matang dalam proses pemilihan lokasi penelitian diharapkan peneliti dapat menemukan hal-hal yang bermakna serta aktual dari penelitian yang dilakukannya (Al Muchtar, 2015). Dalam penelitian ini lokasi penelitian yang peneliti pilih adalah perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia.
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Penelitian ini termasuk kedalam Jenis penelitian kuantitatif karena data yang digunakan bersumber dari data yang sudah ada yaitu dari laporan keuangan. “Data kuantitatif menurut adalah data penelitian yang berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik” (Sugiyono, 2015). 
[bookmark: _Toc80421751]Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
“Data sekunder menurut adalah data yang bersumber dari catatan perusahaan dan sumber lainnya seperti dengan mengadakan studi ke perpustakaan dengan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian atau dapat menggunakan data dari Biro Pusat Statistik”(Sunyoto, 2013). 
Adapun data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari buku, jurnal, website, laporan keuangan perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang bersumber dari www.idx.co.id serta berita-berita yang berhubungan dengan perusahaan subsektor Property dan Real Estate. 
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	Variabel
	Sub Variabel (Dimensi)
	Indikator
	Skala Pengukuran

	PSAK 72
	Pengakuan Pendaptan
	Mengidentifikasi Kontrak
	Ordinal/Rasio

	
	
	Mengidentifikasi Kewajiban Pelaksanaan
	Ordinal/Rasio

	
	
	Menentukan Harga Transaksi
	Ordinal/Rasio

	
	
	Alokasikan harga transaksi ke kewajiban kinerja dalam kontrak.

	Ordinal/Rasio

	
	
	Mengakui pendapatan perusahaan saat atau sedang menyelesaikan kewajiban.

	Ordinal/Rasio

	Kinerja Keuangan

	Current Ratio
	

	Rasio

	
	Debt To Equity
	

	Rasio

	
	Net Profit Margin
	
	Rasio


Sumber: Data diolah penulis (2021)
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Teknik sampling adalah metode yang digunakan untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan sampel yang akan dijadikan sebagai sumber data, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif (Sekaran and Bougie, 2016). Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang memiliki karakteristik relatif sama (Sugiyono, 2015). Dalam proses penentuan sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat beberapa jenis teknik pengambilan sampling yang dapat digunakan. Dikarenakan peneliti memiliki keterbatasan dalam melaksukan penelitian ini, baik itu keterbatasan waktu, tenaga, dana dan jumlah populasi yang sangat banyak, maka peneliti menggunakan sampel dalam penelitian ini. Oleh karena itu peneliti harus mengambil sampel yang benar-benar respresetatif (dapat mewakili). Secara umum, terdapat dua teknik pengambilan sampel, yaitu:
1. Probability Sampling
“Cara pengambilan sampel dimana semua anggota punya kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel” (Sekaran and Bougie, 2016).
2. Nonprobability Sampling
“Teknik sampling yang tidak memberikan peluang atau kesempatan pada setiap anggota populasi untuk dijadikan sebagai anggota sampel” (Sugiyono, 2015).

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik Nonprobability sampling karena hanya mengambil 7 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian yaitu perusahaan subsektor property dan real estate yang sudah merilis laporan keuangan tahun 2020 dan sudah menerapkan PSAK 72 yang terdaftar di BEI. Jenis-jenis nonprobability sampling diantaranya yaitu sebagai berikut (Sekaran and Bougie, 2016):
a. Convenience sampling akan dipilih seorang peneliti apabila penelitian sudah memiliki informasi mengenai elemen yang telah memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai sebuah sampel penelitian tersebut. 
b. Purposive sampling adalah sebuah metode untuk penetapan sampel yang dilakukan dengan cara menentukan target dari elemen populasi yang diperkirakan paling cocok untuk dikumpulkan datanya. Purposive sampling terbagi menjadi dua, yaitu:
1. Quota sampling yaitu jenis lain dari purposive sampling, untuk jenis sampling ini dalam menentukan banyaknya jumlah elemen yang terpilih sebagai sampel akan ditentukan berdasarkan dari kuota maksimal sebanding dengan komposisi tiap-tiap kelompok tersebut. 
2. Judgment Sampling adalah metode yang dipilih peneliti apabila peneliti menentukan subjek dari sampel yang dipilih berdasarkan penilaian dari peneliti saja. 
3. Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang awalnya jumlahnya kecil, lalu sampel ini disuruh untuk memilih teman-temannya untuk dijadikan sebagai sampel. Seperti itu seterusnya, sehingga jumlah sampel akan menjadi semakin banyak. 
Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel Nonprobability Purposive Sampling.
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“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik kesimpulannya”(Sugiyono, 2015). Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industri Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2020 dengan jumlah 77 perusahaan. 
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“Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang memiliki karakteristik relatif sama” (Sugiyono, 2015). Dalam proses penentuan sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat beberapa jenis teknik pengambilan sampling yang dapat digunakan. Dikarenakan peneliti memiliki keterbatasan dalam melaksukan penelitian ini, baik itu keterbatasan waktu, tenaga, dana dan jumlah populasi yang sangat banyak, maka peneliti menggunakan sampel dalam penelitian ini. Oleh karena itu peneliti harus mengambil sampel yang benar-benar respresetatif (dapat mewakili). 
Dalam penelitian ini kriteria-kriteria yang digunakan dalam penarikan sampling diantaranya sebagai berikut:
1. Perusahaan subsektor Property dan Real Estate terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2020;
2. Perusahaan subsektor Property dan Real Estate yang telah menyampaikan laporan keuangan kuartal 4 tahun 2019 - 2020;
3. Perusahaan subsektor Property dan Real Estate yang telah menerapkan PSAK 72;
4. Data perusahaan tersedia lengkap untuk memenuhi kebutuhan analisis.
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel menggunakan metode nonprobability purposive sampling, didapat 7 perusahaan. Berikut adalah daftar perusahaan subsektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menjadi sampel dalam penelitian ini:
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	NO
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	LPKR
	PT Lippo Karawaci Tbk.

	2
	CTRA
	PT Ciputra Development Tbk.

	3
	BSDE
	PT Bumi Serpong Damai Tbk.

	4
	SMRA
	PT Summarecon Agung Tbk.

	5
	PWON
	PT Pakuwon Jati Tbk.

	6
	DILD
	PT Intiland Development Tbk.

	7
	DMAS
	PT Puradelta Lestari Tbk.


Sumber: www.idx.co.id 
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Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, biografi, sejarah kehidupan, cerita, peraturan kebijakan. “Metode pengumpulan data jika dilihat dari sumber datanya maka terbagi dua yaitu sebagai berikut:
1. Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung dapat memberikan data kepada pengumpul data. 
2. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, seperti melalui perantara orang lain atau melalui dokumen” (Sugiyono, 2017).
Dalam penelitian ini data sekunder yang diperoleh berasal dari laporan keuangan perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), jurnal, buku, standar, website serta sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Dengan teknik ini, penulis mengumpulkan data laporan keuangan yang telah dipublikasikan periode tahun 2018 sampai tahun 2019 mengenai variable yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu rasio keuangan CR, DER, dan NPM. 
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[bookmark: _Toc56612007][bookmark: _Toc56613755][bookmark: _Toc69473764]Analisis data merupakan peroses mengatur urutan data dan mengordinasikannya ke dalam suatu pola, kategori serta uraian dasar. Menurut (Sugiyono, 2015) “Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan setelah seluruh data terkumpul baik itu data dari responden maupun data lainnya”. Metode analisia data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuntitatif dengan pengujian hipotesis menggunakan alat uji statistik Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Teknik pengolahan data digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menganalisis rasio keuangan menggunakan alat statistik deskriptif. Untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak maka sebelum data dianalisis, dilakukan uji normalitas data menggunakan kolgomorov-smirnof. Untuk pengujian hipotesis, alat analisis yang digunakan adalah paired sampel t test untuk data yang terdistribusi normal, apabila data tidak terdistribusi normal maka alat analisis yang digunakan adalah uji peringkat bertanda Wilcoxon.
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Metode yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. Menurut (Ghozi and Sunindyo, 2015) “Metode statistik deskriptif adalah statistik yang mempunyai tugas untuk mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data dan kemudian menyajikan dalam bentuk yang baik”. 
“Statistika deskriptif (descriptive statistics) membahas cara-cara pengumpulan, peringkasan, penyajian data sehingga diperoleh informasi yang lebih mudah dipahami. Informasi yang dapat diperoleh dengan statistika deskriptif antara lain pemusatan data (mean, median, modus), penyebaran data (range, simpangan rata-rata, varians dan simpangan baku), kecenderungan suatu gugus data, ukuran letak (kuartil, desil dan persentil)”(Hery, 2015).
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Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan membuktikan apakah variabel dari data yang diperoleh sudah normal atau belum. Dalam penelitian ini uji normalitas data yang digunakan adalah Uji Statistisk Kolmogorov-Smirnov Test. Untuk pengambilan keputusan dengan pedoman: 
1. “Nilai signifikansi atau nilai probabilitas <0,05 distribusi data tidak normal.
2. Nilai signifikansi atau nilai probabilitas >0,05 distribusi data adalah normal” (Sujianto, 2009).
Uji Pengujian Hipotesis
Hasil uji normalitas data digunakan untuk menentukan alat uji yang paling sesuai untuk melakukan penguji hipotesis dalam penelitian ini. Apabila data terdistribusi normal maka digunakan uji parametrik Paired Sample T Test. Sedangkan jika data terdistribusi tidak normal maka alat uji yang digunakan yaitu uji non parametrik Wilcoxon Sign Test. Kedua model uji beda tersebut populer digunakan untuk menganalisis model penelitian pro-post atau sebelum sesudah. Uji beda digunakan untuk mengevaluasi perlakuan tertentu pada satu sample yang sama pada dua periode pengamatan yang berbeda. Pada penelitian ini pengamatan dilakukan pada pengaruh sebelum dan sesudah peneran PSAK 72 terhadap kinerja keuangan Perusahaan subsektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Paired Sample T-test (Uji Sampel T Berpasangan)
Uji Paired Sample T-test biasanya digunakan sebagai uji komparatif atau perbedaan apabila skala data kedua variabel adalah kuantitatif (interval atau rasio). 
“Uji paired t-test adalah uji beda parametris pada dua data yang berpasangan. Sesuai dengan pengertian tersebut, maka dapat dijelaskan lebih detail lagi bahwa uji ini diperuntukkan pada uji beda atau uji komparatif. Artinya membandingkan adakah perbedaan mean atau rata-rata dua kelompok yang berpasangan. Berpasangan disini artinya sumber data berasal dari subjek yang sama” (Sujianto, 2009).
Melakukan analisis dengan pengolahan data untuk membandingkan kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 pada industri property dan real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia menggunakan teknik statistik yang berupa uji t berpasangan (paired t-test). Uji t berpasangan (paired t-test) adalah salah satu metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas (berpasangan). Ciri-ciri yang paling sering ditemui pada kasus yang berpasangan adalah satu individu (objek penelitian) dikenai 2 buah perlakuan yang berbeda. Data berasal dari dua pengukuraan atau dua periode pengamatan yang berbeda yang diambil dari subjek yang dipasangkan. Langkah-langkah uji paired sample t-test sebagai berikut:
a. Menentukan level of significance (α = 5 %) dengan derajat kebebasan (degree of freedom) n-1, 
b. Menentukan t table berdasarkan derajat keyakinan sebesar 5%,
c. Membandingkan probabilitas (p) t-hitung dan α = 5 %. 
Penarikan kesimpulan pada uji ini didasarkan pada:
a. Jika t hitung > t tabel, atau nilai probabilitas pada kolom sig.(2-tailed) < 0,05, maka ha diterima. 
b. Jika t hitung < t tabel, atau nilai probabilitas pada kolom sig.(2-tailed) > 0,05 maka ha ditolak.
Wilcoxon Signed Rank Test (Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon)
Uji peringkat tanda Wilcoxon merupakan uji non parametiuk yang digunakan untuk mengevaluasi perlakuan (treatment) tertentu data dua pengamatan antara sebelum dan sesudah adanya perlakuan tertentu (Ghozali, 2016). Langkah-langkah uji wilcoxon signed ranks test sebagai berikut: 
a. Menentukan level of significance (α = 5 %.) Dengan derajat kebebasan (degree of freedom) n-1,
b. Membandingkan probabilitas (p) z-hitung dan α = 5%
c. Menentukan t tabel berdasarkan derajat keyakinan sebesar 5%. 
Penarikan kesimpulan didasarkan pada: 
a. Jika z hitung > z tabel, atau nilai probabilitas pada kolom sig. (2-tailed) < 0,05 maka ha diterima 
b. Jika z hitung < z tabel, atau nilai probabilitas pada kolom sig. (2-tailed) > 0,05, maka ha ditolak.

